BAB 4
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Sejarah PP. Nurul Amin
PP. Nurul Amin berada di Dusun Krajan Desa Sumberejo

Kecamatan Sumberm Sdew s 72,5M x 60M yang berjarak

ﬂo esuki. Asal s@et/nya PP. Nurul Amin,
k € i

akim d(?vlekah pada tahun
f acaba >< 0 W’ membaca Al-

seperti~Kiayi-Kiayi

Jitdz ﬂs‘ KU 1 tahun.
D Padartahun:i989:datang santr ma m pada saat

sekitar 3k

dl%
8. Sas

ayi _H.ldris Jauhari yang
merup&%a@uru di- Po A@enduan Sumenep
Madura, supmgmlé)%% mondok.

Selanjutnya setelah 1 tahun, menyusul 9 orang yang ingin menjadi
santri, dan selama setengah tahun menyusul kembali 5 orang dan kembali
menyusul kembali 3 orang yang ingin mondok. Dan saat itu, karna belom
ada ruang kelas, proses belajar mengajar berlangsung diteras rumah dan
hal itu berlangsung hingga 1 tahun. Begitu halnya dengan santri yang

mondok, karna tidak ada ruang asrama, mereka diasramakan dimusholla.
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Santri yang mondok pada saat itu mengenyam beberapa
pendiddikan. Ada yang Mts, ada yang SMP diluar namun pulangnya ke
PP. Nurul Amin. Seiring berjalannya waktu semakin banyak yang ingin
masuk madrasdah diniah dan ingin mondok sampai memerlukan ruang
kelas tambahan. Melihat hal yang demikian KH. Lukman Hakim, Lc

mencoba mengundang magralNe ar untuk bermusyawarah mencari
Kﬂ@ in mondok dan masuk

jalan kelu aan santri-s

tan, @n 1990 akhirnya

ahaﬁau dan sebelah
2

oy an uptuk madrasah

ngkan kelas 2 mmpati teras
ya v*gan asrama
seh gg@'npat mertua

e U/ne ----- a di N angiada dibesuki, dan

a, kep@ lau. Bulan berganti

bulan, juml ntri Ki ingga ruang tamu, sampai

kalau ne@‘@i hanye

kediaman beliaupun akhirnya disekat menjadi dua bagian, satu bagiannya
digunakan sebagai asrama dan bgian lainnya digunakan sebagai ruang
tamu, disamping pada waktu itu, pondok mengambil prinsip-prinsip salaf
ini harus memisah putra dan putri akhirnya dapurpun dijadikan asrama .
Tenaga pendidikan saat itu, diambilkan dari berbagai pondok

pesantren mulai Nurul Jadid, Al-Abror, Al-Amin sendiri sampai santri-
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santri Kiayi H. Badri. proses belajar mengajar berlangsung seperti biasa
dengan kesederhanaan yang ada dan fasilitas yang seadanya, sampai pada
tahun 2002 bencana banjir bandang melanda situbondo dan termasuk
widoropayung tempat kediaman beliau dan PP. Nurul Amin.

Banjir terjadi pada saat Kiayi memimpin sholat isya’ di musholla

bersama para santri, d? gri N nangls ketakutan hingga ada yang
S€

tidak jadi aéiy dangkan Ki lat hingga salam, dan

be%@m beli @géng dibangun sudah

keluarga yang

uture ibE@mah beliau

1gan-putri bungsu

t terjebak

Iang*sholat dan

ga diberikan menumpang

dirumag\ sat 0

pondok sudaAié:ak pﬁlm.‘\;}g itu ada sedikit trauma

dengan kejadian tersebut dan tidak mau kembali lagi ketempat itu,

Wido karna rumah dan

begitupun dengan para santri yang diminta untuk pulang kerumah masing-
masing.

KH. Lukman Hakim menyampaikan kejadian banjir ini kepada Kiayi
H. Idris Jauhari, beliau sempat diminta untuk kembali mengabdi ke

Pondok Pesantren Al-Amin Prenduan Sumenep Madura, namun beliau
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menjawab untuk sementara belum bisa menjawab iya atau tidak. Kurang
lebih satu bulan kemudian crew jawa pos bergantian dengan pundi amal
SCTV datang kelokasi banjir dan menawarkan bantuan berupa gedung
sekolah, namun rencananya dibangun ditempat semula (bekas banjir) dan

Kiayi menolak, dengan alasan lokasi itu adalah lokasi banjir, percuma

membangun 5 sampai 10§humd an terkena banjir lagi. Akhirnya
Jawa Pos %&'fu&% bersedia m @r&mpat lain asal Kiayi
at ja

u, sampai Kiayi ke

nanyakan kejawa

a

dan sampai pada

y }Na
kesepag\ g s untuk tanah dan

@,%Xaat ini. Begitu ada tanah

Kiayi juga menelfon SCTV menanyakan sumbangan itu, dan oleh SCTV

sebagian untuok mem

pun, menyanggupi untuk tetap membantu berupa bangunan. Dan
pertengahan 2004 pengerjaan dari jawa pos dinilai, selain jawa pos ikut
membantu dari ikatan seniman Surabaya yang langsung terjun kelokasi

bersama crew jawa pos.
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Setelah bangunan selesai, dan Kiayi lukman pun dengan dijemput
masyarakat sekitar agar kembali kepondok dan mendirikan sekolah,
sampai dilokasi, Kiayi menempati 2 ruang, satu ruang untuk kediaman
beliau dan satunya lagi digunakan untuk ruang mondok santri yang
bermukim. Selanjtnya pundi amal SCTV ,membangun beberapa gedung

dan musholla Untuk PP. ul Nﬂ.zzzglum Mts dibuka ada sekitar 27
santri yang%@ ngan rincian 18 tra.dan 11 santri putri.

. Aﬂg‘?ﬁl

c. Berdikari

d. Ukhuwah islamiyah
e. Berjiwa bebas
4. Semboyan PP. Nurul Amin
“Berdiri diatas dan untuk semua golongan, sanggup memimpin dan

siap dipimpin, patah tumbuh hilang berganti.”
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5. Data PP. Nurul Amin
a. Nama Pondok Pesantren : Pondok Pesantren Nurul Amin
b. No SK Penetapan PSP 015420
c. No Statistik Pondok Pesantren ~ : 510035120075

d. Nama Yayasan yang Menaungi  : Yayasan Nurul Amin Sumberejo

S N: HU-0027823.AH.01.04.
9y

aQ(Rrajan RT. 001
0

e. No. SK MENHUMA

al 01 Desember

V prope™>

n. Nama Pemimpin Lembaga : H. Lukman Hakim, Lc.
0. NPWP : 02.162.425.9-656.000
p. Tahun Berdiri 1988 M

6. Struktur Yayasan PP. Nurul Amin
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Pembina
|KH. Lukman Hakim,

73%

Lc
Pengawas
Achmad Faisol [
Mukaddas
| - |

Ketua Sekretaris Bendahara
. . ABD. Qadir
H.ludfi M. Rofiq Anshori, S.H

........

Bapenda - Bapendi

Moh. Fikri Muroqil

1. Rizkiyatun

Wabira

Ubudiyah 2. Nafizatuz Zahro
Alawiyah
1. Aisatur Rodiyah
Bakes - Balhi 1. Noval Hagqiqi

2. Napisatul
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NO JABATAN ISNA ISTANA

2. Ahmad Babun Fahiroh

1. Siti Norjannah

Bakamtib -
! Muhammad Ikbal | 5 silvania Afka
Bakepram
A ' N U Adhila
fay hoi

)» K Onl. Rohidatul Maula
‘Jma Kiswatun
S

Prmemimemm -
prm e wl Dapu: |
I KM Kamar Santri !
: Putri i
o
M =
I & Kediaman 1
- T E Pengasuh
v g !
| | E e e !
i 2| o 1
. Kop: . .
1 Jog [
: Mushell 1
. Santri Putri .
1 e e e -1
! |

Kl .
! o Kelas X Kelas X1 Kelas X11 1
I Kamar i
i Santri Putr: *
. 1
i YA . ;
. [ Lab.

: MA, Nurul Am -

) f MTS. Nurul Amin o NUPUL AR [ tomaer )
=3 — K. Mandi ;
. B !
1 ] . :
i : P Kantor [ I | Ex| !
. g 1 Kelasvi Kelas VIII Kelas IX MTs Kantor MA perpustalaan G 1
I 2 g | | — 1
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9. Keadaan Guru PP. Nurul Amin

H. LuknR)-gimN L

R

______
y-C

Materi yang
No Nama Jabatan
diampu
A E S
1 Pengasuh RSN R i

G, )

Ll 5 alladl il

<V PROBO>>
6 Ust. Ahmad Afandi Guru alaiall olas
G Al ol
v Ust. Subhanyanto Guru Alagl dglay
8 Ust Ahmad Zainuri Guru
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Materi yang

No Nama Jabatan
diampu
ol sl Badie 48
Al asd
AS N o
1 L Bl A

Ao aalf GJ__‘A\\
3;% Ry

m\‘ehl

Ust Hasan Basri

Guru

) oy 3l

o stall i)

OsSa Gl sie
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10. Pengelola Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan PP. Nurul Amin

No Nama Jabatan

1 | Ust. Syamsul Yadi Ketua

2 | Ust. Muhammad Nurul Fajar Pembimbing

3 | Ust. Muhammad Sarijo Pembimbing

4 | Ust. Zai dVAS NUD Pembimbing

5 U%Xdurrah 5! OuPembimbing
=

/

Yy‘)an utra t& Jumlah
91

Mts Af \@

MA 1 1%@ B ; 68 89

Total 59 121 180

43



12. Keadaan Sarana Prasana PP. Nurul Amin

Nomor Jenis Jumlah
1 Kediaman Pengasuh 1
2 Kamar Asrama putri 10
3 Kamar asrama putra 5
. |
4 Kag(me NU 4
e Xs p B
holla 1

5

-

Ny, Bl

At s
\ Y Y

B -\"N /

-

Perpustakaan \_J

g B

SRR,
\

gl

Penyajian data memuat perihal uraian data dan temuan yang diperoleh

“V ppopo™

Penyajian Data dan Analisis

dengan menggunakan metode dan proseduryang diuraikan di bab-bab
sebelumnya. Peneliti akan menyajikan tentang temuan hasil penggalian data
yang diperoleh selama penelitian, kemudian akan diinput kedalam bagian

yang menjadi focus permasalahn yang ambil peneliti, lalu dijelaskan secara
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rinci yang disesuaikan dengan temuan data yang diperoleh berdasarkan
observasi, wawancara, dokumentasi yang dilakukan.

Dengan demikian pada uraian ini peneliti akan medeskripsikan kondisi
sebenarnya mengenai “Implementasi Al-Thorigah Al-Mubasyarah Dalam

Pembelajaran Bahasa Arab di PP.Nurul Amin Sumberejo Besuki Situbondo”.

Sesuai dengan fokus pene it wwwm data yang diperoleh:
1. Impleme%\f"e de Langsung e/mubasyarah) di PP.

:Zg/ : aS|kan thorigah

2006, pada

dalam proses

sm’ara santri

ah (@kan. Setelah
‘l:s%/inu A iajak untul erapkan mufrodat

yang‘ﬂ?!@dala C £
berlangsunmamm@\an malam hari sebelum jam

istirahat. Seiring berjalannya waktu pengasuh mulai memberikan

jaran bahasa arab ini

tanggung jawab pembelajaran bahasa arab kepada pengurus pesantren,
pengurus pesantren akan mendapat bimbingan langsung dari pengasuh
agar bisa menyampaikan pembelajaran dengan baik. Pengurus
menyiapkan mufrodat pada malam hari untuk diberikan kepada santri

kebesokannya. Semakin lama jumlah santri di PP. Nurul Amin

45



bertambah banyak, karna tidak semua santri hanya suka bahasa arab,
maka juga diadakan kelas untuk belajar bahasa Inggris, pada tahun 2010
pengurus pesantren resmi membuka lembaga khusus untuk belajar
bahasa arab dan bahasa inggris yang diberi nama LBA (Lembaga Bahasa

Arab) dan LBI (Lembaga Bahasa Inggris).?

Pengimplemen siaSthrTqvh ubasyarah dalam pembelajaran
bahasa a%x:’ghéul Amin ini m p@w aya pengasuh agar para
sa n‘@oe mem A 3 dat b garab dan juga bisa

%

pan.sehari hari di

saug banyak
i pe*-asuh untuk
k@n santri dan

Jnaan |\, metode thorigah

rapkan untuk bisa

Rt@%Waharah kalam para santri.
Hal ini dikuatkan oleh hasil wawancara kepada Pengasuh PP. Nurul
Amin Kiai H. Lukman Hakim, Lc., bahwasanya:

“Dengan tharigoh mubasyarah santri bisa dapat berbicara bahasa

arab dengan baik karena dalam thariqoh mubasyarah langsung dibina

oleh pembimbing/guru/pengurus sendiri. Tharigoh mubasyarah juga

%6 Wawancara dengan Ustad Rofiq 15 mei 2023
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dapat meningkatkan semangat belajar santri baik dari segi menghafal
mafrodat, nahwu, sorrof dan juga praktek. = Pondok pesantren bahasa
arab telah banyak digunakan menjadi bahasa wajib yang harus digunakan
setiap hari dalam proses ini kurang efektif dalam berbicara bahasa arab
maka dari itu ketua pondok memberikan jasus(mata-mata) kepada santri

yang dipilih dan amanah ganmj keamanan dan keefektifan santri
dalam ewajiban bahas a& ndok pesantren nurul

\

s ctoth tharigoh

e para santri

atu-~pembimbing

ja omata benda

Gambar 2.1

Pengurus mempersiapkan kosa kata
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Dengan mafrodat tersebut santri dianjurkan untuk menghafal dan
dilatih dengan muhaddatsah hal ini dilakukan hendak sebelum masuk
sekolah pada jam 06.45 sampai 07.00, pada waktu sebelum tidur pada
jam 21.00-22.00 santri dianjurkan untuk membaca mafrodat yang sudah
dihafal pada pagi tadi agar dapat mengingat magfrodat yang sudah

mereka hafal.

vyl" ak
pemb?'\

5 _
pondok sebﬁ@ﬁ)erpﬁ @lgampuan bahasa arab para

santri, salah satunya dengan diadakannya khiwar yang dilaksanakan dua

asyarah dalam

mengadakan acara

minggu sekali tepatnya dilakukan pada malam jum’at. Santri akan dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk tampil bergantian setiap malam
jum’atnya. Pada saat khiwar mereka disaksikan oleh seluruh santriwan

dan santriwati.
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|||||||||||

st
dimkan setiap

ah *Iog) secara

Gambar 2.4

Pelaksanaan Muhawarah
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an.100 mafrodat

mamat tersebut
al m* dikenakan

3 asa@ sesuai yang

ri pilihan untuk

i” keefektifan santri

dalam bél[carib)ﬁ @g@\}ktlf berbicara bahasa arab

didepan pengurus maupun sesame santri oleh karna itu jasus (mata-

Ja S \\

mata) tersebut disumpah agar tetap jujur dan amanah dalam
memegang tugas yang sudah diberikan oleh ketua pondok. Bagi
santri baru tidak wajib untuk berbicara bahasa arab akan tetapi

dianjurkan untuk menggunakan bahasa arab dan diwajibkan
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berbahasa Indonesia dan tidak dibolenkan berbicara bahasa
Madura.?’

Selama penggunaan metode tharigoh mubasyarah dalam
pembelajaran bahasa arab di PP. Nurul Amin ada beberapa hal yang

menjadi  kesulitan dalam implementasinya. Kesulitan dalam

menerapkan thar'qovguubmr dari seorang pembimbing kepada

santr%ﬁ@&dﬁékm menghafal f@t 63ebagian santri yang
S | =5

nafa ra cepat dan itu

ah/ﬂgiam penerapan
am ;wghafal dan

am setiap kelompok
@B@%}ubasyarah perbedaannya

hanya terletak pada banyaknya mufrodat yang dihafalkan, dan

perbedaan cara menghafal yang diberikan.

27 Wawancara dengan Ustad Rofiq 15 mei 2023
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2. Efektifitas Implementasi Metode Langsung (Tharigah
mubasyarah) di PP. Nurul Amin Sumberjo Besuki
Setiap anak sejatinya memiliki kemampuan untuk bisa
menguasai setiap bahasa, walaupun dengan tingkat yang berbeda.
Maka dari itu diperlukan cara agar bisa membantu santri untuk

dala@fi&. Penggunaan m

meningkatkan asa dan motivasi belajar yang ada

d@ar' oh mubasyarah dapat
‘Q&dh Seg k q erb { santri tanpa harus
:%e C % bu (bah \ I .'Mggi un pada awal

it itan, namun

AL

enarik~ bagi para

banyak diminati santri
karena pengajaran yang mudah dipahami dan juga merupakan
keefektifan berbahasa arab yaitu dengan Menghafal mafrodat dan
langsung dipraktekkan ditempat. Sehingga setelah santri menghafal
dan mempraktekkan yang sudah diketahui, santri wajib praktek

langsung dalam mengucapkan kata-kata/mufrodat dan kalimat,
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sehingga dapat lebih mudah dalam melatih kemahiran bahasa santri
sehari-hari.

Sekalipun kata-kata/kalimat tersebut masih asing dan tidak
dapat dipahami oleh santri namun sedikit demi sedikit kata-kata dan

kalimat itu akan dapat diucapkan dan dapat pula mengartikannya

sehingga santri K'Sa ?\d}skt}dan mengungkapkan apa yang
e[@ |

mereka dalam

ada a{&.
<o

Zm/dan dengan demikian
ahasa r{

if I santri dengan

arka sih dalam

a lagi-kunci untuk

ri mf nahwu,

rah efektif

n dukungan yang

Kow, <V

h #h

erapki C duk@ ngan sarana yang
memudahkan pﬁtﬁ%\kemudim agar kegiatan
berjalan lebih baik pemateri  menggunakan metode tharigoh
mubasyarah agar santri mudah memahami dan penambahan alokasi
waktu yang sangat diperlukan serta adanya buku penunjang yang
lebih agar santri lebih memahami dan mudah mengerti.
Efektifnya santri dalam berbahasa arab juga karna

diwajibkannya berbahasa asing dan sunnah untuk santri baru,
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walaupun tidak ada kewajiban dalam berbahasa arab untuk santri
baru tetapi disekitar lingkungannya memakai bahasa arab dengan itu
setiap hari mereka dapat mendengarkan dan memahami bahasa arab
sedikit demi sedikit, sekalipun tata bahasa tidak menjadi penekanan
utama, jadi pengurus bertindak hanya sebagai fasilitator sementara
a asagmg I terapkan di PP. Nurul Amin. sehingga
Aahasa arab m&i@da terlatih dalam berbicara

‘ : ¢ ariqo

pembelajaran b

keti dﬁé&k
o

asyarah agar tetap

otAwu agar dapat
2

erbicara bersama

: armeh karena
aha*arab maka
1 me ek@‘u
S ulis

g dipercaya

; a0s 3-mataljasus

r ba aupun jauh dari

) : Jdalam
pengam?(sx{ pepl Olehrka “;u\ﬁahirnya dalam berbicara
REYBO

bahasa arab karna santri melatih mentalnya untuk berbicara bahasa

nama-nama

arab sesuai apa yang sudah dipelajari dan dipraktekkan ketika

menggunakan pembelajaran metode thorigoh mubasyarah.
Sehubungan dengan hal itu peneliti mencoba untuk bertanya

kepada santri tentang beberapa bahasa arab benda-benda yang ada

disekitar mereka, ternyata santri mampu menjawab pertanyaan
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pertanyaan yang peneliti berikan, hal ini menunjukan bahwa

penggunaan metode langsung dalam pembelajaran bahasa arab

menjadikan mereka bisa berkomunikasi bahasa arab dengan baik.
Pada awal penelitain peneliti melakukan tes kepada 10 santri

untuk mengetahui kemampuan berbahasa arab, berikut niai yang

TS Nig

jaran Bahasa Arab

/mi ukisSitubondo

L
ZS LI
=
*

Keterangan

v,

iswatun Nafisa Baik
== o, *

Baik

4
A

Baik

€)
4 k%ur Rahmah 0\61@ Cukup

P

5 | Jannatul Firagé'Q 70 Baik
6 | Supriani 75 Baik
7 | Nuria Asyifatul K 75 Baik
8 | Annisa Aulia Putri 70 Baik

55



9 | Nurul Amalia 60 cukup

10 | Ani Niswatun Sakinah 75 Baik
Total 690
Rata-rata 69

@@rgb santri dapat
h

WasKemampuan

Z i al ber| kut
D ni antrl

abel 1.2
—s
stest Hasi asil I@m an Bahasa Arab
IA in Ki ndo

2

No\ Nama '&\. Keterangan
PROBOY

1 |Fina Kiswatu}r?l‘\]a(f'}sgh Sangat Baik

2 | Kamilia Ulfa 90 Sangat Baik

3 | Naila Syarifah 85 Baik

4 | Ulifatur Rahmah 85 Baik
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5 | Jannatul Firdaus 95 Sangat Baik

6 | Supriani 95 Sangat Baik
7 | Nuria Asyifatul K 90 Sangat Baik
8 | Annisa Aulia Putri 85 Baik

9 N{"’@WU Ki/} Baik

Sangat Baik

ruIMm Dalam

|sw*yang hasil

ik, jika nilai
ik . Jika Siswa

ah

cukup, gMu rij) Rﬁ%@\a}m\b

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa kualitas hasil belajar

a hasil belajarnya

siswa pada pelajaran bahasa arab yang diambil dari daftar nilai
relative sangat baik. Siswa yang mencapai nilai sangat baik ada 6
siswa dengan persentase 60% dan yang mencapai nilai baik ada 4
siswa dengan persentase 40%. Karena adanya anggapan bahwa

pelajaran bahasa arab merupakan pelajaran yang banyak diminati
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olen siswa PP. Nurul Amin, sehingga santri semangat dalam
menggali bahasa arab dan semangat meraih untuk kemahiran

berbahasa arab. Maka dari itu siswa PP. Nurul Amin Sangat efektif

dalam Pembelajaran Bahasa arab.




